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Abstrak

Era globalisasi membuat pemerintah perlu berbagai dorongan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Pembelajaran yang berlangsung pada kelas menjadi kunci utama keberhasilan pendidikan, sehingga
pembelajaran yang di implementasikan pendidik menjadi sangat penting. Model pembelajaran yang dipergunakan
oleh pengajar masih belum bervariasi hingga peserta didik yang ditemukan masih rendah pada nilai belajar, maka
hasil belajar pada peserta didik kelas X TP-1 masih banyak yang belum memenuhi nilai KKM. Penelitian dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
(PDTM) memakai model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumatera
Barat. Metode penelitian yang dipergunakan pada penelitian ialah metode classroom action research. Hasil belajar
di siklus I, diperoleh 63,9% peserta didik yang telah memenuhi pada nilai KKM (65,00) dan 36,1% peserta didik
yang belum memenuhi nilai KKM. Pada siklus II, presentase belajar yang dihasilkan peserta didik yang telah
memenuhi nilai tuntas mencapai 80,6% dan sebesar 19,4% peserta didik belum memenuhi nilai minimum.
kesimpulan dari penelitian ini ialah selesainya melakukan penelitian selama 2 siklus, maka diperoleh bahwa
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) kelas X TP-1 pada SMK
Negeri 1 Sumatera Barat dapat mempertinggi hasil belajar peserta didik dengan presentase ketuntasan klasikal hasil
belajar sebesar 75%.
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Abstract

The era of globalization makes the government need various human resource encouragements to improve the quality
of education. Learning that takes place in the classroom is the main key to educational success, so the learning
implemented by educators is very important. The learning model used by the teacher is still not varied until the
students found are still low in learning scores, so the learning outcomes in class X TP-1 students still do not meet
the KKM scores. The study aimed to improve the learning outcomes of students in learning Basic Mechanical
Engineering Work (PDTM) using a type of jigsaw-type cooperative learning at the State Vocational High School 1
West Sumatra. The research method used in research is the classroom action research method. Learning outcomes
in the first cycle were obtained by 63.9% of students who had met the KKM score (65.00) and 36.1% of students
who had not met the KKM score. In cycle 1, the percentage of learning produced by students who have met the
complete score reached 80.6% and 19.4% of students did not meet the minimum score. The conclusion of this study
is the completion of conducting research for 2 cycles, it was obtained that jigsaw-type cooperative learning of Basic
Mechanical Engineering Work (PDTM) class X TP-1 lessons at SMK Negeri 1 West Sumatra can increase student
learning outcomes with a percentage of classical completion of learning outcomes of 75%.
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I. Pendahuluan

Era globalisasi membuat pemerintah perlu
melaksanakan terobosan dalam mengembangkan
kualitas dan mutu pendidikan (Kusuma, 2016).
Pendidikan ialah proses penanaman nilai dan norma
dalam masyarakat sebagai sebagai upaya dalam
mengubah perilaku manusia menjadi lebih baik (H.
Nugraha & Ambiyar, 2018). Kualitas pendidikan yang
dirujuk oleh beberapa faktor yang menyebabkan
pendidik menjadi orang berpengaruh sampai saat ini.
Maka pendidikan berperan penting dalam
pengembangan suatu bangsa (Anisah & Rochmawati,
2018). Pendidikan adalah suatu hal penting, setiap
peserta didik berharap pendidikan dapat berkembang
pesat kedepannnya (Hidayat et al., 2016). Pendidikan
vokasi dan teknik ialah salah satu lembaga paling kuat
yang mampu semua menemui tantangan dan berperan
sebagai masyarakat yang produktif (Arwizet &
Saputra, 2019).

Sekolah Menengah kejuruan atau SMK ialah wadah
resmi yang memiliki kewajiban untuk menghasilkan
Sumber Daya yang terlatih dan siap untuk memasuki
dunia industri (Giatman, 2000) . Tujuan dari Sekolah
Menengah Kejuruan adalah menyiapkan lulusan yang
baik dan siap bersaing di dunia industri (Susanto,
2013). SMK yang ada di Sumatera Barat yang
memiliki program keahlian teknik mesin pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM)
yaitu Skolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Sumatera
Barat. Mata pelajaran PDTM memilliki peran yang
penting dalam jurusan teknik mesin. Melihat
pentingnya mata pelajaran PDTM maka perlu dilihat
kualitas yang mengarah kepada kepuasan siswa
dengan pengetahuan, materi, dan sikap.

Berdasarkan observasi dilangsungkan pada SMK
Negeri 1 Sumatera Barat saat melakukan penelitian
pada tanggal 1 Agustus 2022 ditemukan bahwa
peserta didik kurang menekuni materi yang telah
diberikan, karena model yang dipakai oleh pendidk
masih kurang variatif diberikan ke siswa. Terbukti
lewat hasil belajar siswa belum memenubhi nilai KKM
yaitu 65,00. Model pembelajaran dipakai dalam
merencanakan pembelajaran dalam kelas dan
menetapkan metode pembelajaran(Batoq et al., 2015).
Pembelajaran responsif tipe jigsaw berpotensi
membawa  teori transformatif, menumbuhkan
keterlibatan peserta, dan membangun hasil belajar
peserta didik (Subekti & Susanto, 2021). Model
jigsaw adalah pembelajaran kolaboratif yang
mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam
beraktivitas kelompok untuk menggapai hasil belajar
yang sangat baik (Muhanif & Yunus, 2017).

Faktor yang banyak mempengaruhi dalam belajar
yang berkaitan dengan model pembelajaran, siswa,
guru serta lingkungan belajar (Purnomo, 2015).
Proses pembelajaran dengan lingkup tahapan yang
berbeda seperti strategi, keterampilan, dan model
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pembelajaran (Refdinal et al., 2019). Pada proses
belajar, peserta didik menjadi tujuan utama, sehingga
proses belajar yang baik mempengaruhi peserta didik
(Setiawan & Arsana, 2018). Pembelajaran dalam
lingkup pendidikan sekolah merupakan suatu proses
dimana peserta didik dapat memahami dan
mempelajari konsep secara mandiri ataupun secara
psikologi aktif yang terbentuk dalam kegiatan belajar
kelompok atau individu (Prasetya et al., 2021).
Kurangnya sumber belajar yang berarti pemahaman
peserta didik pada proses pembelajaran menjadi
kurang maksimal (Rahim, 2018). Keterampilan
berpikir dalam  pemecahan masalah  sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kompetensi
kompetensi peserta didik, karena pada setiap
permasalahan yang diketahui dapat terselesaikan
dengan benar, membangun proses dan hasil belajar
peserta didik (Jalinus & Nabawi, 2018). Selain
memberikan teori yang cukup, bidang pendidikan
lingkungan juga harus memberikan contoh
penyelesaian masalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang mendukung bidang pendidikan
lingkungan (Indrawan et al., 2018).

Belajar adalah interaksi antara pendidik dan peserta
didik (Fortuna et al., 2022). Belajar merupakan
kegiatan  untuk  meningkatkan  keterampilan,
kepribadian, sikap, atau proses memperoleh
perubahan (Jihad et al., 2019). Perubahan adalah hasil
yang didapatkan selama menjalankan sesuatu (A.
Nugraha & Sundayana, 2014). Hasil yang diperoleh
disebabkan oleh adanya interaksi dengan lingkungan.
Indeks parameter kualitas pendidikan diketahui dari
hasil belajar (Mulyani et al., 2020). Hasil belajar ialah
evaluasi yang dilakukan oleh pengajar di akhir proses
pembelajaran (Roland Tobing et al., 2020).

Maka dari itu, tujuan penelitian difungsikan untuk
mengungkapkan apakah pembelajaran responsif tipe
Jjigsaw dapat menumbuhkan hasil pelajaran Pekerjaan
Dasar Teknik Mesin (PDTM) peserta didik kelas X
TP-1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

II. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dipakai model classroom
action research. Classroom action research ialah jenis
penelitian yang berkonteks kelas yang dilangsungkan
pada pemecahan masalah pembelajaran (Ani
Widayati, 2008). Tujuan dari classroom action
research adalah menumbuhkan dan mengembangkan
produktifitas penelitan, khususnya untuk mencari
solusi masalah pada pembelajaran.

B. Jadwal dan Tempat Penelitian

Jadwal melakukan penelitian dilangsungkan pada
bulan Agustus hingga September 2022. Tempat
pelaksanaan penelitian adalah di SMK Negeri 1
Sumatera Barat berlokasi di JI. M. Yunus Lubuk
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Lintah, Kec. Kuranji, Kota Padang. Prov. Sumatera
Barat.

C. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek penelitian (Arikunto,
2010). Populasi adalah area generasi terdiri
objek/subyek  bersifat karakteristik  ditentukan
langsung oleh peneliti yang dikaji hingga
menyimpulkan (Sugiyono, 2018). Pesera didik kelas
X TP 1 Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 1 Sumatera
Barat dijadikan populasi yang berjumlah 36 orang.

D. Sampel

Sampel merupakan sejumlah karakteristik yang
dipunyai populasi sebagai sampel dan perwakilan
yang diteliti (Sugiyono, 2018). Untuk mengambil
sampel pada penelitian memakai teknik Total
Sampling. Total Sampling ialah pengambilan sampel
pada seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Peneliti menetapkan 36 peserta didik kelas X TP-1
sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian memakai teknik tes untuk mendapatkan
hasil belajar yang diinginkan. Teknik pengumpulan
data yang di implementasikan pada penelitian yaitu
model tes dan dokumentasi.

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. Siklus I

Hari senin tanggal 1 Agustus 2022, penelitian
dilakukan guna memperoleh hasil belajar siswa
memakai pembelajaran tipe jigsaw. Pada tahap ini, di
Kelas X TP-1 terdapat 36 siswa, hanya 23 siswa
(63,9%) yang mencapai nilai ketuntasan (65,00), dan
yang tidak memenuhi nilai ketuntasan (KKM) sebesar
13 peserta didik (36,1%).

Presentase Hasil Belajar Siklus 1
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Gambar 1. Presentase Hasil Belajar

2. Siklus II

Mengatasi kelemahan di siklus I, maka pada siklus II
ada beberapa perbuatan yang harus diperbaiki guna
memperoleh semangat dan hasil belajar yang ingin
dicapai. pengembangan hasil belajar di siklus II telah
memenubhi kriteria penilaian atau telah mencapai nilai

15

KKM 65 sebanyak 29 siswa (80,6%) dan 7 siswa
(19,4%) yang masih belum memenuhi standar nilai
KKM. Peningkatan belajar pada siklus II meningkat
sebesar 6 siswa (16,7%) dari presentase hasil pada
tahap sebelumnya.

Presentase Hasil Belajar Siklus 2
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Gambar 2. Presentase Hasil Belajar

B. Pembahasan Penelitian

Hasil belajar terus meningkat pada siklus II. Dari yang
hanya mencapai nilai ketuntasan sebesar (63,9%)
pada siklus I. Di siklus II ada beberapa perbaikan dan
refleksi agar hasil lebih memuaskan. Presentase pada
siklus II meningkat sebesar (80,6%) setelah model
pembelajaran jigsaw diterapkan. Oleh sebab itu, pada
tahap pembelajarannya selanjutnya tidak perlu
dilanjutkan lagi, karena hasil belajar pada tahap ini
telah memenuhi kriteria yang diinginkan yaitu 75%.

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

mSiklus 1 mSiklus 2

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Setiap Siklus

1V. Kesimpulan

Dari pembahasan dapat simpulan hasil belajar siswa
kelas X TP-1 secara keseluruhan mencapai
keberhasilan dengan pembelajaran kolaboratif tipe
Jjigsaw yang ditemukan pelajaran yang dipakai dapat
menaikkan hasil belajar pada Siklus II.
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